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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Reoublik Indonesia No.0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam 

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ya ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilahمر اة جميلة

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 
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فاطمة   ditulis Fatimah 

4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

ربنا              ditulis rabbana 

البر             ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika hamzah 

tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan 

dengan apostrof  /’/ 

Contoh : 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

“Rasakan setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau 

betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini” 

 

“Hidup bukan tentang dunia saja maka perbaikilah dirimu untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik walaupun kamu mempunyai segudang dosa dalam hidup” 

 

“Letakan aku dalam hatimu, maka aku akan meletakanmu dalam hatiku” 

(QS. Al-Baqarah : 152)  
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ABSTRAK 

ZakariyaRaffi. 3320049. 2024. Pembiasaan Dzikir Asmaul Husna untuk 

Mengatasi Kenakalan Remaja Pada Siswa di SMP Plus Al- Kholiliy Comal 

Pemalang. Skripsi Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah Universitas Islam Negri KH. Abdurrrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing : Aris Priyanto M.Ag. 

Kata Kunci : Pembiasaan Dzikir, Asmaul Husna, Kenakalan Remaja. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya siswa yang mengalami masalah 

kenakalan remaja yang ditandai dengan siswa yang tidak menaati peraturan 

sekolah, seperti sering terlambat berangkat sekolah, sering tidur dikelas ketika 

guru menjelaskan dikelas, pakaian sering dikeluarkan. Adapun untuk mengatasi 

masalah tersebut SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang berupaya untuk 

mengatasinya dengan melakukan pembiasaan Dzikir Asmaul Husna yang 

dilakukan setiap selesai istirahat jam pertama di Masjid SMP Plus Al Kholiliy 

Comal Pemalang. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui proses pelaksaan 

dalam pembiasaan Dzikir AsmaulHusna untuk mengalami kenakalan remaja pada 

siswa di SMP Plus Al- Kholiliy Comal Pemalang? 2) Untuk mengetahui faktor 

yang dapat mendorong dan menghambatpembiasaan Dzikir Asmaul Husna untuk 

mengalami kenakalan remaja pada siswa di SMP Plus Al- Kholiliy Comal 

Pemalang? 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan dan pendekatan Tasawuf dan Psikologi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.. 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembiasaan dzikir Asmaul 

Husna sebelum pembelajaran dapat meminimalisir kebiasaan buruk siswa,  

berpengaruh terhadap perbaikan akhlak atau tingkah laku siswa agar menjadi lebih 

baik lagi.Adapaun pembiasaan ini dilakukan secara maksimal, disiplin dan 

dilaksanakan setiap hari di masjid masing-masing. Dapat dilihat bahwa akhlak / 

perilaku siswa masih sangat kurang dan sangat perlu adanya bimbingan dari pihak 

sekolah. Dengan adanya pembiasaan dzikir Asmaul Husna maka ada pengaruh yang 

dapat dilihat dalam diri siswa yaitu siswa bias lebih taqwa, menjaga sopan santun, 

disiplin, menjaga dari perbuatan yang dibenci Allah SWT, dan mampu 

mengamalkan asma Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berbagai 

faktor pendukung dengan berbagai macam kerjasama antar warga sekolah dan 

dapat dilakukan dengan tertata rapi sesuai dengan konsep yang ada. Selain itu 

terdapat faktor yang menjadi penghambat berjalannya pembiasaan tersebut yaitu 

kurangnya kedisiplinan siswa dan lingkungan kelas yang kurang kondusif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dzikir sering diartikan sebagai kegiatan atau amal 

ucapan melalui bacaan-bacaan tertentu yang bertujuan untuk selalu 

mengingat Allah SWT. Selain untuk mengingat allah dzikir juga dapat 

menenangkan hati dan fikiran, hati dan fikiran yang tenang akan membantu 

kita untuk membangkitkan daya ingat manusia. 

Seperti yang sudah diketahui bahwa asmaul husna merupakan 

nama nama Allah SWT yang agung dan baik yang berjumlah 99, dalam ke 

99nama-nama Allah tersebut merupakan gambaran sifat-sifat yang 

dimiliki oleh Allah SWT, sebagaimana mestinya kita sebagai umat 

manusia harusmempergunakan asmaul husna dengan baik seperti yang 

telah dijelaskan dalam Firman Allah SWT dalam al Qur‟an surah Al-

A‟araf ayat 180: 

 ٖۗ مَاۤىِٕه  نَ فيٰآْ اسَا هُ بهَٰاۖ وَذرَُوا الَّذٰيانَ يلُاحٰدوُا نٰى فاَداعُوا مَاۤءُ الاحُسا سَا ٰ الْا وَلِٰلّه

نَ  ا يعَامَلوُا نَ مَا كَانوُا زَوا  سَيجُا

Artinya : Hanya milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah 

kepadanyadengan menyebut asmaul husna itu dan tinggalkan orang-

orangyang menyipang dari kebenaran alam menyebut nama-nama nya. 

Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 

mereka kerjakan (Q.S. Al-A’raf: 180).1 

 

 

                                                     
1Abu Sahla, Indahnya Asmaul Husna, (Jakarta: PT Gramedia, 2016), Hal. 4 



2 

 

 

 

Maksud dari arti tersebut yaitu nama-nama yang baik yang sesuai 

dengan sifat-sifat Allah. Dan tinggalkan orang-orang yang memakai 

asmaul husna tetapi tidak dipergunakan dengan baik atau menodai nama-

nama Allah yang baik. 

Asmaul husna merupakan nama-nama yang baik dan diharapkan 

dapa tmemberikan dampak yang baik juga bagi siswa. Maka dari itu 

dengan adanya pembiasaan dzikir asmaul husna siswa memiliki akhlak 

yang baik dalam sehari-hari, baik itu di sekolah maupun di masyarakat. 

Nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam asmaul husna sangat banyak dan 

dapat kita amalkan atau diteladani demi terwujudnya siswa yang berakhlak 

baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat.2 

Di era saat ini banyak sekolah-sekolah telah menerapkan kegiatan 

kegaaman praktik keseharian yaitu pembiasaan berdzikir asmaul husna 

setelah jam istirahat pertama rutin setiap hari. Siswa yang selalu mengikuti 

pembiasaan berdzikir dan memahami makna asmaul husna dalam sehari-

har idapat mempengaruhi akhlak siswa diantaranya yaitu siswa akan 

terhindar dari perbuatan keji atau perbuatan yang dibenci allah, seperti 

tidakmenghormati guru atau orang tua, berakhlak buruk dilingkungan 

sekolahmaupun di lingkungan masyarakat dan pastinya akan menjaga 

sikap dimanapun siswa itu berada, karena telah memahami makna dari 

asmaul husna sehingga siswa dapat meniru sifat-sifat Allah yang terdapat 

dalam asmaul husna . Karena kurangnya pemahaman siswa terhadap 

                                                     
2Sri Suyanta, Edukasi Asmaul Husna, (Banda Aceh: Naskah Aceh, 2019), Hal. 8 



 

 

 

manfaat dzikir asmaul husna maka masih banyak siswa mengikuti dzikir 

asmaul husna hanya untuk formalitas saja, tanpa memahami makna dari 

asmaul husna tersebut. Setelah saya wawancara dengan guru Bimbingan 

Konseling di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang masih banyak siswa 

yang bermain-main atau tidak bersungguh-sungguh saat membaca asmaul 

husna.3 

Manusia memiliki tahap kehidupan, salah satunya  yaitu tahap 

remaja, tahap ini merupakan tahap yang kritis karena merupakan tahap 

transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Pada tahap ini gejolak 

darah muda pada remaja sedang bangkit. Keinginan untuk mencari jati diri 

dan mendapatkan pengakuan dari keluarga serta lingkungan sedang tinggi-

tingginya.Kenakalan remaja tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial 

budaya pada zamannya, sebab setiap periode sifatnya khas dan 

memberikan jenis tantangan khusus kepada generasi mudanya, sehingga 

anak-anak muda ini bereaksi dengan cara yang khas pula terhadap 

stimulasi sosial yang ada. 

  Pada masa remaja, anak mulai aktif dan mempunyai energi yang 

utuh. Energi yang berlebihan menyebabkan remaja melakukan hal-hal 

negatif, misalnya suka menjarah, suka berkelahi, suka pamer kekuatan 

fisik, dan sering melakukan tindakan yang melanggar hukum, norma, dan 

sulit diatur. Hal inilah yang menyebabkan calon remaja melakukan 

berbagai perilaku yang dapat dikategorikan sebagai kenakalan remaja. 

                                                     
3 Nanik Fadhilah, Guru BK di SMP Plus Al- Kholiliy Comal Pemalang, Wawancara Pribadi, 

Tanggal 04 September 2023, Pukul 09:30 WIB 
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Pada saat ini, kegembiraan darah mudanya mulai bangkit. Keinginan untuk 

mencari jati diri dan mendapat pengakuan dari keluarga serta lingkungan 

berada pada titik tertinggi sepanjang masa. Terkadang, untuk mendapatkan 

pengakuan dari lingkungannya, remaja melakukan hal-hal di luar etika dan 

aturan.4 

 Sebagaimana ditegaskan oleh Kartini Kartono, kenakalan remaja 

dapat diartikan sebagai tingkah laku jahat atau kenakalan remaja yang 

merupakan gejala penyakit sosial (patologi) pada remaja yang disebabkan 

oleh suatu bentuk pengabaian sosial, sehingga berkembang suatu bentuk 

kenakalan remaja yang menyimpang. Pada umumnya remaja tersebut 

mempunyai kebiasaan yang aneh dan ciri-ciri tertentu seperti berpakaian 

mencolok, mengucapkan kata-kata yang tidak baik dan kasar, kemudian 

remaja tersebut juga mempunyai tingkah laku yang selalu mengikuti trend 

remaja masa kini.5 

 Selain itu, masalah kenakalan remaja akan selalu hadir mewarnai 

kehidupan masyarakat. Apalagi dengan semakin kompleksnya kehidupan, 

maka masalah kenakalan remaja pun semakin beragam pula 

bentuknya.6Misalnya, perkelahian antar pelajar, tindak kekerasan, 

premanisme, konsumsi minuman keras, etika berlalu lintas, perubahan 

konsumsi makanan, kriminalitas yang semakin hari semakin menjadi-jadi, 

bahkan perilaku seks bebas yang kini sedang merajalela. 

                                                     
4 YudhoPurwoko,MemecahkanMasalah Remaja, (Bandung:Nuansa,2016),hlm.7. 
5 KartiniKartono,Patologisosial2 KenakalanRemaja,(Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2018). hlm. 8. 
6 Elfi Mu’awanah, Bimbingan Konseling Islam, (Bandung: Nuansa, 2016 ) hal. 1 
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 Beberapa faktor penyebab kenakalan remaja yang tampak dalam 

kutipan di atas, dapat diamati bahwa faktor-faktor tersebut bersumber pada 

tiga keadaan yang terjadi di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Oleh karena itu, cara untuk mengatasinya merupakan tanggung jawab 

bersama antara orang tua, guru di sekolah dan masyarakat. 

 Sebagaimana yang dilakukan oleh guru di SMP Plus Plus Al-

Kholiliy Comal Pemalang yangjuga menerapkan nilai-nilai keaagamaan 

yang diterapkan meliputi: Sholat Dhuha, Dzikir (Asmaul Husna dan 

Sholawat Nariyah). Kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari pada jam 

istirahat pertama di Masjid SMP Plus Al-Kholiliy Comal Pemalang. Selain 

itu, juga mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas 

spiritual siswa khususnya yang nakal. Kenakalan remaja yang terjadi di 

SMP Plus Al- Kholiliy Comal Pemalang disebabkan oleh kondisi siswa 

baik fisik maupun psikis yang cenderung melanggar peraturan baik tertulis 

maupun tidak tertulis.7 

Remaja juga kurang mampu mengontrol ucapan dan mudah 

terpengaruh oleh lingkungannya. Ada juga yang melakukan intimidasi 

terhadap harapan orang-orang di sekitarnya. Dilihat dari hasil pra survei 

yang dilakukan penelitidi SMP Plus Al-Kholiliy Comal Pemalang pada 

tanggal 9 September 2023, di kelas VII hingga kelas IX, faktanya tingkat 

kenakalan siswa masih sangat tinggi. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa 

yang membolos yaitupakaian di keluarkan, dan terlambat sekolah. Hal ini 

                                                     
7Abdul Wahid, Ketua Keagamaan di SMP Plus Al- Kholiliy Comal Pemalang, Wawancara 

Pribadi, Tanggal 04 September 2023, Pukul 09:30 WIB 
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kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya pendidikan dari keluarga, 

sekolah dan masyarakat.8 

  Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merasa tertarik untuk lebih 

mengetahui tentang kenakalan remaja di SMP Plus Al-Kholiliy Comal 

Pemalang, terutama melihat dari kondisi kenakalan remaja pada siswa, dan 

pembiasaan Dzikir Asmaul Husna untuk mengatasi kenakalan remaja pada 

siswa. Maka peneliti melakukan dengan judul “PEMBIASAAN DZIKIR 

ASMAUL HUSNA UNTUK MENGATASI KENAKALAN REMAJA 

PADA SISWA DI SMP PLUS AL-KHOLILIY COMAL PEMALANG”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belaka ng masalah diatas, maka dalam penelitian 

penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan Dzikir Asmaul Husna untuk 

mengalami kenakalan remaja pada siswa di SMP Plus Al- Kholiliy 

Comal Pemalang? 

2. Apa sajakah faktor yang dapat mendukung dan menghambat 

pembiasaan Dzikir Asmaul Husna untuk mengalami kenakalan remaja 

pada siswa di SMP Plus Al- Kholiliy Comal Pemalang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 

                                                     
8Abdul Wahid, Ketua Keagamaan di SMP Plus Al- Kholiliy Comal Pemalang, Wawancara 

Pribadi, Tanggal 04 September 2023, Pukul 09:30 WIB 
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tujuandari penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksaan dalam pembiasaan Dzikir 

Asmaul Husna untuk mengalami kenakalan remaja pada siswa di 

SMP Plus Al- Kholiliy Comal Pemalang? 

2. Untuk mengetahui faktor yang dapat mendorong dan menghambat 

pembiasaan Dzikir Asmaul Husna untuk mengalami kenakalan 

remaja pada siswa di SMP Plus Al- Kholiliy Comal Pemalang? 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian pada hakikatnya diharapkan dapat memberikan 

manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang 

prinsip-prinsip pembiasaan Dzikir Asmaul Husna, untuk mengatasi 

kenakalan remaja pada siswa di SMP Plus Al-Kholiliy Comal 

Pemalang sehingga diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

tasawuf dan Psikoterapi serta dapat memberikan manfaat. kepada 

seluruh mahasiswa Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru SMP Plus Al-Kholiliy Comal Pemalang, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan bahan kajian yang 

digunakan dalam pembiasaan Dzikir Asmaul Husnauntuk 

mengatasi kenakalan remaja pada siswa di SMP Plus Al-Kholily 
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Comal Pemalang. 

b. Bagi Siswa SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang, Penelitian ini 

bermanfaat untuk mendorong siswa selalu berbuat baik, selalu 

menjaga sopan santun dan dapat membangun siswa yang taat pada 

aturan dan disiplin dengan melalui kegiatan pembiasaan membaca 

asmaul husna. 

c. Bagi Penulis, Penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

pengalaman dan pengetahuan baru, yaitu tentang manfaat dari 

membaca asmaul husna salah satu dari manfaatnya yaitu dapat 

meningkatkan kedisplinan dan menaati peraturan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori  

a. Dzikir Asmaul Husna 

Dzikir merupakan pujian kepada allah yang dilakukan 

berulangulang, dzikir memiliki cangkupan yang luas, bisa juga 

dikatakan sebagai kegiatan atau perbuatan yang dilakukan untuk 

mengharap ridho Allah. Dzikir menurut bahasa umunya adalah 

ingat yang berarti dapat dilakukan dimana saja dan dalam semua 

keadaan.9 Berdzikir tidak hanya dilakukansecara lisan saja 

namun, dapat diucapkan dengan hati dan juga dapat 

dilakukan dengan anggota tubuh seperti, perilaku dan akhlak yang 

                                                     
` 9Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Wonosobo: Amzah, 

2015), hal 34 
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baikdengan sesama. Pada dasarnya segala sesuatu perbuatan atau 

aktivitas baik yang mengantarkan kita untuk selalu ingat kepada 

Allah SWT makabisa dikatakan sebagai dzikir atau dzikrullah. 

Asmaul husna berasal dari bahasa arab yang merupakan 

gabungan dari dua kata yaitu al-Asma dan al-Husna, Asma‟ 

merupakan bentukjamak‟ dari ismun yang artinya adalah nama. 

Sedangkan al-Husna ialah bentuk mashdar dari Al-Ahsan yang 

baik, bagus atau indah. Jadi asmaul husna merupakan nama-nama 

allah yang baik, nama-nama allah yang perlu umat islam teladani. 

Asmaul husna juga merupakan wasilah paling agung dan paling 

kuat untuk mendekatkan hambanya kepada sang pencipta. 

Menurut M. Ali Chasan Umar asmaul khusna adalah namanama 

Allah yang terbaik dan yang agung, yang sesuai dengan sifat-

sifatallah yang jumlahnya 99 nama.10 

Jadi, dzikir asmaul husna merukan kegiatan amalan yang 

dilakukan berulang-ulang dan dimana saja dengan menyebut 

asma Allah atau asmaul husna untuk mengharapkan ridha Allah 

SWT dan mendapatkan ketenangan hati. 

b. Kenakalan Remaja 

 Kenakalan remaja berasal dari bahasa latin yang disebut 

Juvenile yang berarti anak muda, sifat remaja dan delequency atau 

delinquere yang berarti pengabaian, pengabaian, yang diperluas 

                                                     
10Umar Faruk, Khasiat & Fadhillah 99 Asmaul Husna Nama-nama Indah Allah SWT Sifat 

20 dan Shalawat, ( Pustaka Media, 2021), hal.7 
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menjadi jahat, nakal, anti sosial, kriminal, pelanggar aturan, 

pembuat onar, dan sebagainya. pada. Kenakalan remaja didasarkan 

pada perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial, tindakan 

kriminal, dan pelanggaran status yang dapat membahayakan 

pelakunya. Meskipun penyeimbangan ini tidak lepas dari 

permasalahan yang mereka alami, namun perilaku tersebut dapat 

merugikan. Biasanya perilaku seperti ini disebut dengan perilaku 

kriminal di masyarakat yang harus diberantas. Masyarakat 

seenaknya melabeli perilaku kriminal tersebut tanpa melihat sebab 

dan akibat yang dialami pelakunya. Perilaku kriminal dan 

pelanggaran ini meliputi bidang moral, kesusilaan, agama, sosial, 

dan psikologis. Kenakalan remaja tergolong dalam perilaku 

menyimpang. Menyimpang disini berkaitan dengan penyimpangan 

sosial, penyimpangan terhadap norma-norma yang berlaku, yang 

disebabkan oleh perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

remaja.11 

2. Penelitian Yang Relevan 

Sebagai acuan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapapenelitian yang telah dilakukan sebelumnya sebagai landasan 

berfikir,diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Sayidah Munawaroh 

(2019, Fakultas Agama Islam Universitas Wahid Hasyim, Semarang) 

                                                     
11Ngalim Purwono, “Psikologi Pendidikan”, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 20018), hlm.21 
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dengan judul“Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Pada 

Pembelajaran AqidahAkhlaq Dalam Membangun Kecerdasan 

Spiritual Siswa Di MTs NU 01Cepiring”. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian penelitian (fieldresearch) yaitu pengumpulan data 

yang dilakukan penelitianditempat.12 Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kegiatan membacaasmaul husna pada pembelajaran aqidah 

akhlak dapat membangunkecerdasan spiritual di MTs NU 01 Cepiring. 

Dalam skripsi Sayidah Munawaroh memiliki keterkaitan 

denganpenulis yaitu terletak pada pembiasaannya, sama-sama 

membahas pembiasaan membaca atau dzikir asmaul husna. Namun, 

dalam penelitiannya skripsi Sayidah Munwaroh lebih difokuskan pada 

kecerdasan spiritual Sedangkan penulis lebih difokuskan pada 

Pembiasaan Dzikir Asmaul Husna. Jadi, perbedaan antara skripsi 

Sayidah Munawaroh dan penulisyaitu terletak pada pokok 

pembahasaanya. 

Kedua, Peneliti yang dilakukan oleh Hani As’Adah (2020, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan FITK Universitas Sains Al-

Qur‟an) dengan judul“Penerapan Pembacaan Asmaul Husna Rutinan 

Untuk Meningkatkan Religiusitas Siswa Di MTs Berbaur Prigi 

Jolontoro Sapuran Kabupaten Wonosobo Tahun Ajaran 2019/2020”. 

Penelitian ini dilakukan dengancara penelitian kualititaif deskriptif.13 

                                                     
12Sayidah Munawaroh, Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Pada Pembelajaran 

Aqidah Akhlaq Dalam Membangun Kecerdasan Spiritual Siswa Di MTs NU 01 Cepiring, (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Agama Islam Universitas Wahid Hasyim, Semarang) 
13Hani‟ As‟Adah, Penerapan Pembacaan Asmaul Husna Rutinan Untuk Meningkatkan 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hani As’Adah salah satunya 

yaitu dengan adanya penerapan membaca asmaul husna mengajarkan 

siswa dalam kedisiplinan, membawa siswa untuk selalu taat dalam 

beribadah, dan dapat mengarahkan siswa untuk selalu di jalan yang 

benar. 

Adapun keterkaitannya dengan skripsi penulis yaitu dalam 

pembiasaanya yang sama-sama melaksanakan pembiasaan membaca 

ataudzikir asmaul husna. Namun ada pula perbedaanya yaitu jika 

skripsiHani As’Adah lebih fokus terhadap peningkatan religiusitas 

siswa makapenulis lebih fokus dalam pembiasaan Dzikir Asmaul 

Husna. 

Ketiga, Skripsi Wahyu Isma Tiba, NIM 14110181, Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Guru Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Mualana Malik Ibrahim Malang, 2018 

dengan judul “Peran Guru PAI dalam Mencegah Terjadinya 

Kenakalan Remaja di MTs Madrasah Al-Ma'arif 01 Singosari." 

Penelitian ini membahas tentang peran guru PAI dalam mencegah 

perilaku nakal remaja di MTs. Al-Ma'arif 01 Singosari, dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, artinya peneliti 

melakukan pengkajian terhadap masalah yang akan menghasilkan data 

deskriptif yang akan dituangkan dalam bentuk laporan dan deskripsi. 

                                                     
Religiusitas Siswa Di MTs Berbaur Prigi Jolontoro Sapuran Kabupaten Wonosobo Tahun Ajaran 

2019/2020, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan FITK Universitas Sains 

AlQur‟an) 
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Penelitian ini melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Persamaannya dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas tentang kenakalan remaja. Bedanya, 

penelitian ini fokus pada pencegahan kenakalan remaja. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada bagaimana cara 

menanggulangi kenakalan remaja.14 

Keempat, Sri Wulandari dalam skripsinya yang berjudul 

“Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Melalui Pembiasaan Membaca 

Al-Qur’an Sebelum Belajar di SD Nergeri 109 Palembang” (Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang tahun 2016). Dalam skripsi ini penulis membahas 

mengenai pembianaan akhlakul karimah siswa melalui pembiasaan 

membaca Al-Qur‟an.15 Hasil dari penelitian Sri Wulandari 

menunjukan bahwa akhlak dapat dibentukdan dibina sejak dini 

menjadi akhlak yang baik melalui pembiasaan salah satunya yaitu 

pembiasaan membaca Al-Qur‟an. Dengan adanya pembiasaan 

membaca Al-Qur‟an sebelum belajar akan membantu guruuntuk 

membina siswanya dalam berakhlakul karimah. 

Adapun keterkaitan dari skripsi Sri Wulandari dan penulis 

yaituterletak pada pokok pembahasannya yang sama-sama membahas 

                                                     
14Tiba Wahyu Isma, Skrisi, “Peran Guru PAI Dalam Mencegah Timbulnya Perilaku 

Kenakalan Remaja Di Selolah MTS Al-Ma’arif 01 Singosari”,(Malang: Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim, 2018) 
15Sri Wulandari, Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Melalui Pembiasaan Membaca 

AlQur’an Sebelum Belajar di SD Nergeri 109 Palembang, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu 

Tarbiyahdan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 
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akhlaksiswa. Perbedaanya terletak pada metode pembiasanya, jika 

SriWulandari menggunakan pembiasaan membaca Al-Qur‟an 

sebelumbelajar untuk membina akhlakul karimah siswa, maka 

penulismenggunakan pembiasaan Dzikir Asmaul Husna.  

 

3. Kerangka Berpikir 

Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, sebagai landasan 

dalam proses penelitian untuk menemukan dan mengembangkan 

kebenaran penelitian diperlukan sebuah kerangka berfikir. Kerangka 

berfikir tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 1.1  Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari skema di atas dapat dijelaskan bahwa ketika di SMP Plus 

Al Kholiliy Comal Pemalang. Peneliti akan melakukan penelitian 

tentang Pelaksanaan Pembiasaan Dzikir Asmaul Husna untuk 

mengatasi kenakalan remaja pada siswa di SMP Plus Al Kholiliy 

Comal Pemalang. Di dalam pelaksanaan pembiasaan dzikir Asmaul 

Husna di Masjid SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang ini pasti ada 

beberapa faktor pendukung, sedangkan suatu pelaksaan tidak mungkin 

sesempurna yang diharapkan pasti akan ada faktor penghambatnya. 

 

Faktor Penghambat Dzikir Asmaul 

Husna untuk mengatasi kenakalan 

Remaja :  

a. Kurangnya kedisiplinan siswa 

b. Beberapa siswa tidak 

bersungguh-sungguh  

c. Lingkungan kelas yang kurang 

kondusif. 

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pembiasaan dzikir Asmaul Husna 

sebelum pembelajaran dapat 

meminimalisir kebiasaan buruk siswa,  

berpengaruh terhadap perbaikan akhlak 

atau tingkah laku siswa agar menjadi lebih 

baik lagi. 

Faktor Pendukung Dzikir Asmaul 

Husna untuk mengatasi kenakalan 

Remaja : 

a. Faktor Kerjasama 

b. Sarana Prasarana 

c. Kedisiplinan 

d. Memberikan dukungan dan 

arahan 

e. Memberikan motivasi dan 

ajakan kepada siswa 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

 Dari Sumber data dan permasalahan yang telah terkumpul, 

sudah jelas bahwa penelitian ini adalah Field Research 

(Penelitian lapangan) metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah dengan pengamatan langsung yang 

biasa dikenal dengan sebutan observasi, metode ini adalah 

peneliti langsung mengumpulkan data yang salah satunya 

melalui wawancara dengan responden.16 

 Selain itu, dalam penulisan data peneliti menggunakan 

metode kualitatif. Metode kualitatif adalah istilah generik 

dalam menyebutkan bermacam teknik seperti observasi, 

wawancara individu maupun kelompok, yang mana berusaha 

memahami pengalaman dan pelaksanaan informan untuk 

dijadikan sebagai sasaran yang tepat dalam konteks.17 

b. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan adalah dengan pendekatan 

Tasawuf dan Psikologi. Dengan menggunakan teori Dzikir 

Asmaul Husna, yaitu berasal dari bahasa arab yang merupakan 

gabungandari dua kata yaitu al-Asma dan al-Husna, Asma‟ 

                                                     
16Abdul Rohim Tualeka, Metodologi Penelitian Kesehatan dan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja, (Sbburabaya: Airlangga University Press, 2019), hlm. 24 
17David Marsh & Gerry Stoker, Metode Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Nusa Media, 

2021), hlm. 23 
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merupakan bentukjamak‟ dari ismun yang rtinya adalah nama. 

Sedangkan al-Husna ialahbentuk mashdar dari Al-Ahsan yang 

baik, bagus atau indah. Jadi asmaulkhusna merupakan nama-

nama allah yang baik, nama-nama allah yangperlu umat islam 

teladani. Asmaul husna juga merupakan wasilah palingagung dan 

paling kuat untuk mendekatkan hambanya kepada sang 

pencipta. Menurut M. Ali Chasan Umar asmaul husna adalah 

namanama Allah yang terbaik dan yang agung, yang sesuai 

dengan sifat-sifatallah yang jumlahnya 99 nama.18 

Jadi, dzikir asmaul husna merukan kegiatan amalan yang 

dilakukan berulang-ulang dan dimana saja dengan menyebut 

asma Allah atau asmaul husna untuk mengharapkan ridha Allah 

SWT dan mendapatkan ketenangan hati. Penelitian ini 

mengangkat tema Pembiasaan Dzikir Asmaul Husna untuk 

mengatasi kenakalan remaja pada siswa di SMP Plus Al Kholiliy 

Comal Pemalang. 

 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Dikarenakan dalam penelitian yang peneliti lakukan adalah 

penelitian lapangan, maka sudah jelas bahawa sumber data utama 

yang dipakai berkaitan erat dengan melakukan wawancara 

                                                     
18Umar Faruk, Khasiat & Fadhillah 99 Asmaul Husna Nama-nama Indah Allah SWT Sifat 

20 dan Shalawat, ( Pustaka Media, 2021), hal.7 
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terhadap, guru Agama, guru BK, dan 2 siswa kelas VIII yang ada 

di SMP Plus Al- Kholiliy Comal Pemalang. 

b. Data Sekunder 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

mana data sekunder merupakan karya yang hasilnya adalah buku, 

jurnal maupun yang lain dan bukan tangan pertama peneliti yang 

memiliki keterkaitan dengan tema.19 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data dengan 

cara berkomunikasi dengan narasumber untuk mengumpulkan 

informasi yang dapat dijadikan data dalam penelitian. 

Menggunakan wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang 

dilakukan berdasarkan pertanyaan yang telah ditentukan, namun 

pertanyaan yang diajukan tidak harus urut-urutan pertanyaan dan 

dapat ditanyakan secara acak. Peneliti menggunakan pertanyaan 

terbuka yang tidak memerlukan keteraturan, hanya pertanyaan 

yang telah dipersiapkan sebelumnya.20 

  

                                                     
19Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif dalam perspektif Rancangan Penelitian”, 

(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2018). hlm. 209 
20Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung: CV. Alfabeta, 2019), hlm. 73 
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Wawancara ini dilakukan dengan menanyakan pertanyaan-

pertanyaan yang kita perlukan kepada narasumber. Dalam proses 

wawancara, peneliti dapat menggunakan alat tulis dan mencatat 

segala informasi yang diperoleh selama proses wawancara serta 

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. Wawancara ini 

untuk menggali informasi, memperoleh data dan gambaran 

mengenai kondisi kenakalan remaja pada siswa di SMP Plus Al 

Kholiliy Comal Pemalang. Dalam hal ini peneliti melakukan 

wawancara kepada guru Agama, guru BK, dan wawancara 2 siswa 

kelas VIII di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. 

b. Observasi 

 Observasi adalah proses mengamati sesuatu yang dilakukan 

oleh reviewer untuk memperoleh sumber data. Observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini merupakan observasi terselubung. 

Jadi, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melihat langsung 

apa yang terjadi di lapangan dan mendapatkan sumber data yang 

jelas secara langsung tanpa diketahui orang lain. Artinya peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung dengan cara mengamati, 

melihat dan mencatat kegiatan apa yang mereka lakukan, apa yang 

mereka katakan dan bagaimana mereka bersosialisasi. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah proses pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi mengenai catatan, buku, surat, gambar dan 
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data yang diperlukan, baik data dari informan maupun data tentang 

tempat yang dijadikan penelitian.21 

 Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang 

kondisi pakaian remaja pada siswa SMP Plus Al-Kholiliy Comal 

Pemalang dan penerapan Terapi Psikoligius dalam mengatasi 

kenakalan remaja pada siswa SMP Plus Al-Kholiliy Comal 

Pemalang. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data tentang sejarah berdirinya, para pendiri, susunan 

kepengurusan dan daftar siswa, kurikulum, sarana dan prasarana, 

guru, peraturan dan sanksi di SMP Plus Al-Kholiliy Comal 

Pemalang yang diperoleh dalam bentuk soft file membentuk. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan analisis 

data induktif, ialah proses penarikan kesimpulan dari suatu yang 

diperoleh, yang dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan secara 

umum.22 Teknik analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang 

diberikan miles dan huberman menemukan bahwa aktivitas dalam 

analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus pada setiap tahap penelitian sehinggasampai 

tuntas, dan datanya sampai jenuh. Adapun langkah-langkah 

analisisnya adalah: 

                                                     
21Suharsini Arikuto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Renika Cipta, 

2018), hlm. 274 
22Pinton Setya, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitaf, Kualitatif, dan Penelitian Tindakan 

Kelas dalam Pendidikan Olahraga, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2020), hlm.126 
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1) Reduksi Data 

Mereduksi data dalam konteks penelitian yang dimaksud 

adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, membuat ketegori. Dengan demikian 

data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 

2) Penyajian Data  

Penyajian data yaitu menyajikan data kedalam pola yang 

dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, grafik, matrik, network, dan 

card. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data 

selama peneliti, maka pola tersebut menjadi pola yang baku yang 

selanjutnya akan didisplaykan pada laporan akhir peneliti. Dengan 

mendisplaykan data, maka mempermudah memahami apa yang 

dipahami tersebut.23 

3) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yaitu analisis data yang terusmenerus 

baik selama maupun sesudah pengumpulan data, untk penarikan 

kesimpulan yang dapat menggambarkan pola apa yang terjadi. 

Awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

                                                     
23 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan R&D, (Bandung, 

Alfabeta,2016), hlm. 333-335. 
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mendukung pada tahap pengumpulan data.24 Di sini penulis bisa 

mengambil kesimpulan mengenaipembiasaan Dzikir Asmaul 

Husna untuk mengatasi kenakalan remaja pada siswa di SMP Plus 

Al- kholiliy Comal Pemalang. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Secara garis besar, pada tahap ini peneliti melakukan sistematika 

penulisannya yang terbagi menjadi lima pokok pembahasan di dalamnya. 

Hal ini bertujuan agar mempermudah dalm memahami hal-hal yang akan 

di bahs dalam penelitian ini, yaitu :  

BAB I Berisi tentang pendahuluan, Pendahuluan berguna sebagai 

paradigma kebenaran pemikiran penulis dalam penyusunan karya tulis 

yang terdiri dari latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penellitian, Tinjauan Pustaka, Meetode Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II Berisi tentang landasan teori yang mendeskripsikan teori 

tentang pengertian pembiasaan Dzikir Asmaul Husna, kenakalan remaja. 

BAB III, menjelaskan tentang uraian data yang diperoleh 

dilapangan yakni tentang gambaran umum SMP Plus Al- Kholiliy Comal 

Pemalang dan beberapa upaya yang dilakukannya serta kondisi kenakalan 

remaja pada siswa di SMP Plus Al- Kholiliy Comal Pemalang dan 

pembiasaan Dzikir Asmaul Husna,  untuk mengatasi kenakalan remaja 

                                                     
24 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan R&D,hlm. 341-345. 
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pada siswa di SMP Plus Al-Kholiliy Comal Pemalang. 

BAB IV, merupakan bagian dalam menguraikan analisis dari hasil 

penelitian dengan teori yang ada yakni menjelaskan dan menjawab 

rumusan masalah tentang peranan pembiasaan Dzikir Asmaul Husna, 

dalam mengatasi kenakalan remaja pada siswa di SMP Plus Al- Kholiliy 

Comal Pemalang. 

BAB V, Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan mengenai pembiasaan 

dzikir Asmaul Husna untuk mengatasi Kenakalan Remaja pada siswa di 

SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang, maka penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembiasaan dzikir Asmaul Husna untuk mengatasi 

Kenakalan Remaja pada siswa di SMP Plus Al Kholiliy Comal 

Pemalang sudah berjalan dengan baik dan lancar sesuai yang telah 

diharapkan. Pelaksanaannya sudah sesuai konsep yang ada , sehingga 

dapat berjalan dengan baik. Pembiasaan ini dilaksanakan di kelasnya 

masing-masing dengan pendampingan dari guru kelas. Dalam 

pembiasaan ini diterapkan atas persetujuan dari beberapa pihak yang 

ada di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. Dalam pembiasaan ini 

guru menrapkan pemahaman-pemahaman mengenai asma Allah 

sehingga siswa dapat meneladani dan mencontoh yang terdapat di 

dalam asma Allah. 

2.  Faktor Pendukung dan Penghambat untuk mengatasi Kenakalan Remaja 

pada siswa di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. Di dalam 

pelaksanaan pembiasaan dzikir Asmaul Husna di Masjid SMP Plus Al 

Kholiliy Comal Pemalang ini pasti ada beberapa faktor pendukung 

seperti adanya kerjasama dengan semua pihak yangada di SMP Plus Al 



 

 

 

Kholiliy Comal Pemalang. Adanya pedampingan dan memberikan 

motivasi pada siswa dalam pembiasaan tersebut. Selain itu terdapat 

beberapa faktor pendukung lainnya seperti sarana prasarana yang 

mendukung, dukungan dan arahan dari guru-guru dan orangtua. Dari 

beberapa faktor pendukung tersebut menjadi kunci keberhasilan dan 

tercapainya sebuah tujuan yaitu terhadap akhlak siswa sehingga siswa 

dapat meningkatkan akhlaknya. sedangkan suatu pelaksaan tidak 

mungkin sesempurna yang diharapkan pasti akan ada faktor 

penghambatnya. 

Faktor penghambat jalannya kegiatan pembiasaan dzikir Asmaul Husna 

sebelum pembelajaran diantarnya yaitu Kurangnya kedisiplinan siswa, 

terkadang masih ada siswa smp Plus Al- Kholiliy Comal Pemalang 

terlambat berangkat sekolah sehingga siswa tidak dapat mengikuti 

pembiasaan tersebut dan terkadang masih ada siswa yang bermain 

sendiri saat pembiasaan dimulai. 

 

B. Saran  

Penelitian ini dilakukan agar mengetahui Pembiasaan Dzikir Asmaul 

Husna pembiasaan dzikir Asmaul Husna untuk mengatasi Kenakalan 

Remaja pada siswa di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. Agar 

tercapainya sebuah tujuan dalam pembiasaan dzikir Asmaul Husna SMP 

Plus Al Kholiliy Comal Pemalang, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 



 

 

 

1. Untuk Guru SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman dan 

pengetahuan baru, yaitu tentang manfaat dari membaca asmaul 

husna salah satu dari manfaatnya yaitu dapat meningkatkan 

akhlakul karimah meningkatkat kedisiplinan siswa. 

b. Senantiasa dapat meningkatkan kualitas pendampingan siswa 

dalam pelaksanaan pembiasaan dzikir Asmaul Husna, namun tidak 

hanya dzikir Asmaul Husna saja akan tetapi dalam kegiatan 

pembiasaan-pembiasaan lainnya. 

2. Untuk Siswa SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang 

a. Hendaknya lebih tertib, disiplin dan khusuk dalam menjalankan 

pembiasaan dzikir Asmaul Husna maupun pembiasaan yang ada di 

SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. 

b. Hedaknya mendengarkan dan melaksanakan anjuran dari guru 

kelas dalam menjalankan kegiatan pembiasaan dzikir Asmaul 

Husna. 

3. Bagi Penulis  

Pada penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan baru 

terkhusus bagi penulis mengenai pembiasaan dzikir Asmaul Husna.  
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